





























































































PENGARUH MOTIVASI KERJA DAN LINGKUNGAN KERJA 
TERHADAP KINERJA KARYAWAN 
(Studi Kasus Pada Warung Susu Segar Shi-Jack Di Surakarta) 
 
ABSTRAKSI 
Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh variabel motivasi 
kerja dan variabel lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan (studi kasus pada 
warung susu segar shi-jack di surakarta). Penelitian ini menggunakan 38 
responden dari karyawan warung susu segar shi-jack di Surakarta dengan teknik 
pengambilan sampel dengan rumus slovin. Metode analisis data yang digunakan 
adalah uji analisis regresi linier berganda dengan uji t ditunjukan bahwa masing-
masing variabel bebas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Selanjutnya melalui uji F ditunjukan bahwa variabel bebas secara 
bersama-sama berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Pengujian yang terakhir dengan uji determinasi (R2) menunjukan hasil 
nilai R2 sebesar 0.445. Hal ini berarti variabel motivasi kerja dan lingkungan kerja 
memiliki kontribusi terhadap kinerja karyawan sebesar 45,5% dan sisanya 
dijelaskan variabel lain diluar model. 
 
Kata kunci : Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja, Kinerja Karyawan. 
 
ABSTRACT 
The purpose of this research is to know the influence of work motivation variable 
and work environment variable on employee performance (case study at Warung 
Susu Shi-Jack in Surakarta). This study used 38 respondents from employees of in 
Warung Susu Shi-Jack Surakarta with sampling technique with slovin formula. 
Data analysis method used is multiple linear regression analysis test with t test 
show that each independent variable have positive and significant effect to 
employee performance. Furthermore, through the F test showed that the 
independent variables together positively and significantly influence on employee 
performance. The last test with the determination test (R2) shows the value of R2 
of 0.445. This means that the variables of work motivation and work environment 
have contributed to the employee performance of 45.5% and the rest explained 
other variables outside the model. 
 




Sumber daya manusia merupakan salah satu aset yang tidak ternilai 
harganya dalam sebuah perusahaan ataupun organisasi. Sumber daya manusia 
yang kompeten akan memberikan kontribusi yang sangat besar kepada 
perusahaan atau organisasi. Strategi pengembangan sumber daya manusia 
diperlukan untuk memelihara dan meningkatkan kinerja sumber daya manusia 
2 
itu sendiri. Hal ini menjadi tanggung jawab manajemen atau pemimpin 
organisasi, karena itu manajemen harus mampu membuat perencanaan yang 
matang, menyusun strategi yang efektif serta mampu mengkoordinasikan 
semua komponen perusahaan pada umumnya dan sumber daya pada 
khususnya (Sutrisno dalam Sidanti, 2015). 
Menurut Sedarmayanti dalam Fadillah dkk. (2013) lingkungan kerja 
adalah segala sesuatu yang ada disekitar para karyawan pada saat bekerja, baik 
yang berbentuk fisik maupun non fisik, langsung atau tidak langsung. 
Lingkungan kerja tempat dimana karyawan bekerja tidak kalah penting. Maka 
dari itu perusahaan harus menyediakan lingkungan kerja yang memadai, 
seperti lingkungan fisik (tata ruang tempat yang nyaman, lingkungan yang 
bersih, warna, penerangan yang cukup), serta lingkungan non fisik (suasana 
kerja karyawan, kesejahteraan karyawan, hubungan antar karyawan dengan 
pimpinan). Lingkungan kerja yang baik dapat mendukung pelaksanaan kerja 
sehingga karyawan memiliki semangat bekerja dan meningkatkan kinerja 
karyawan (Sidanti, 2015). 
Meninjau berbagai hal diatas, Warung Susu Segar SHI-JACK 
merupakan wirausaha swasta yang bergerak dibidang kuliner minuman susu 
yang mempunyai banyak cabang khususnya diwilayah surakarta. Pimpinan 
menyadari bahwa sumber daya manusia merupakan aset penting bagi Warung 
Susu Segar SHI-JACK untuk dapat meningkatkan kinerja dalam berwirausaha. 
Kinerja karyawan pada Warung Susu Segar SHI-JACK, dapat diukur melalui 
penyelesaian tugasnya secara efektif dan efisien serta melakukan peran dan 
fungsinya, semua berhubungan dengan bagaimana kinerja seorang karyawan 
yang tidak terlepas dari kondisi lingkungan kerja dan bagaimana caranya agar 
karyawan termotivasi untuk lebih meningkatkan efektifitas kinerjanya. Dalam 
hal ini Warung Susu Segar SHI-JACK Yang tersebar di 13 cabang dengan 
jumlah 59 karyawan di seluruh wilayah surakarta merupakan suatu bentuk 
bidang wirausaha kuliner minuman susu yang berkembang secara pesat setiap 
tahun nya, dari bermula pada tahun 1986 pada awal mulanya merintis usaha 
ini hanya memiliki jumlah 4 tenaga kerja yang meliputi pihak keluarga dan 
3 
pada sejak tahun itu juga belum memiliki karyawan. Dengan seiring 
berjalannya waktu, Warung Susu Segar SHI-JACK terus mengalami 
perkembangan peningkatan terkait jumlah karyawannya dan cabang warung 
susu miliknya. Karena jumlah perkembangan segmentasi pasar yang bagus 
dan prospek untuk kedepannya, maka Warung Susu Segar SHI-JACK terus 
mengembangkan jumlah warung susunya dan meningkatkan jumlah 
karyawannya. 
 
2. METODE PENELITIAN 
2.1. Populasi dan Sampel 
Populasi merupakan keseluruhan subjek penelitian. Menurut 
Sugiyono (2014:148) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 
dari obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Pada penelitian ini populasinya mencakup seluruh 
responden yaitu karyawan Warung Susu Segar SHI-JACK di Surakarta 
yang berjumlah 59 orang. 
Sampel adalah bagian dari populasi penelitian. Sampel dalam 
penelitian ini adalah karyawan Warung Susu Segar SHI-JACK di 
Surakarta. Diambil sejumlah sampel yang ada sejumlah 38 orang. 
Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan Rumus Slovin 
(Noor, 2015:50). 
Rumus Slovin : 
݊ ൌ  
ܰ
1 ൅ ܰ ݁ଶ 
N = Populasi 
n = Sampel 
e = batas toleransi kesalahan (maksimal 10%)  
Perhitungan : 
݊ ൌ  
59
1 ൅ 59 ݔ 0,1ଶ 
݊ ൌ  37,106 
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Maka dari hasil diatas dibulatkan menjadi 38 responden. 
Dari perhitungan diatas dapat diperoleh jumlah sampel dalam 
penelitian ini sebanyak 38 karyawan. 
2.2. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah : 
a. Kuesioner 
Yaitu metode pengambilan data dengan menyusun daftar 
pertanyaan dan juga meminta jawaban secara tertulis kepada 
responden. Peneliti menyebar angket disertai alternatif jawaban, untuk 
itu digunakan skala Likert, dengan nilai sebagai berikut : 
Jawaban sangat setuju   : diberi nilai 5 
Jawaban setuju    : diberi nilai 4 
Jawaban netral   : diberi nilai 3 
Jawaban tidak setuju  : diberi nilai 2 
Jawaban sangat tidak setuju  : diberi nilai 1 
2.3.Metode Analisis Data 
2.3.1. Pengujian Instrumen 
2.3.1.1.Pengujian Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid 
tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika 
pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkap sesuatu yang 
akan diukur oleh kuesioner tersebut (Imam Ghozali, 2013:52). Dalam 
uji validitas dapat digunakan SPSS (Statistical Package for The Social 
Sciences). 
Uji validitas dapat dilakukan dengan melihat korelasi antara 
skor masing-masing item dalam kuesioner dengan total skor yang 
ingin diukur, yaitu dengan menggunakan Bivariate Pearson dalam 
SPSS. Jika nilai r hitung > r tabel, maka item pertanyaan dalam angket 
berkorelasi signifikan terhadap skor total artinya item angket 
dinyatakan valid (Ghozali, 2013:53). Jika nilai r hitung < r tabel maka 
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item pertanyaan dalam angket tidak berkorelasi signifikan terhadap 
skor total artinya, item angket dinyatakan tidak valid. 
2.3.1.2.Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas sebenarnya merupakan alat untuk mengukur 
kehandalan suatu kuesioner yang merupakan indikator dari suatu 
variable atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal 
jika jawaban seseorang terhadap suatu pertanyaan adalah konsisten 
atau stabil dari waktu ke waktu. Imam Ghozali (2013:47). 
Pengujian reliabilitas dilakukan dengan menggunakan 
Cronbach Alpha. Menurut Nunnally dalam Ghozali (2006) Koefisien 
Cronbach Alpha yang > 0,60 menunjukkan kehandalan (reliabilitas) 
instrument (bila dilakukan penelitian ulang dengan waktu dan dimensi 
yang berbeda akan menghasilkan kesimpulan yang sama) dan jika 
koefisien Cronbach Alpha yang <0,60 menunjukkan kurang handalnya 
instrumen (bila variabel-variabel tersebut dilakukan penelitian ulang 
dengan waktu dan dimensi yang berbeda akan menghasilkan 
kesimpulan yang berbeda). Selain itu, Cronbach Alpha yang semakin 
mendekati menunjukkan semakin tinggi konsistensi internal 
reliabilitasnya. 
2.3.1.3.Uji Asumsi Klasik 
1) Uji Normalitas 
Menurut Ghozali (2013:160) uji normalitas bertujuan untuk 
menguji apakah dalam model regresi, variabel regresi pengganggu 
atau residual memiliki distribusi normal. Seperti diketahui bahwa 
uji t dan uji F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti 
distribusi normal. Kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistik 
menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil. Selain itu uji 
statistik lain yang dapat digunakan untuk menguji normalitas 
residual data penelitian adalah uji statistik non-parametrik 
Kolmogorov Smirnov (K-S). Kriteria dalam pengujian normalitas 
data menggunakan uji Kolmogorov Smirnov (K-S) adalah apabila 
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nilai signifikansi > 0,05 maka data dikatakan normal dan 
sebaliknya apabila nilai signifikansi < 0,05, maka data dikatakan 
tidak normal. 
2) Uji Multikolinieritas 
Yaitu untuk menguji korelasi antar variabel independen, 
bila terjadi korelasi berarti ada problem multikolinieritas. Untuk 
mengujinya melihat tolerance variabel independen dan Variance 
Inflation Factor (VIF) dengan ketentuan apabila tolerance variabel 
independen kurang dari 0,10 dan nilai VIF lebih dari 10 dikatakan 
terjadi multikolinieritas yang berarti tidak lolos. Sebaliknya 
instrumen dinyatakan lolos tidak kena multikolinieritas bila 
tolerance variabel independen > 0,10 dan nilai VIF < 10 (Imam 
Ghazali, 2013:105). 
2.3.1.4.Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi pada dasarnya adalah studi tentang 
ketergantungan variabel terikat dengan satu atau lebih variabel bebas 
sebagai tujuan untuk mengestimasi dan memprediksi rata-rata 
populasi atau nilai rata-rata variabel dependen berdasarkan nilai 
variabel independen (Gujarati dalam Ghozali, 2013:95). 
Analisis regresi linear berganda bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh motivasi kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja 
karyawan. 
Dengan rumus persamaan regresi untuk 2 prediktor adalah 
sebagai berikut : 
Y = a + b1 X1 + b2 X2 + e 
Keterangan : 
 Y = Kinerja Karyawan 
 X1 = Motivasi Kerja 
 X2 = Lingkungan Kerja 
 a = Konstanta 
 b1,b2                      = Koefisisen Regresi 
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 e = Standar Kesalahan / Disturbance 
2.3.1.5.Uji t 
Uji t bertujuan menguji pengaruh secara sendiri-sendiri, 
variabel independen terhadap variabel dependen, langkah-langkah 
sebagai berikut : 
1) Menentukan Hipotesis Nol dan Hipotesis Alternatif 
H0: β = 0, tidak ada pengaruh yang signifikan dari masing-masing 
variabel  independent terhadap variabel dependent. 
H1: β ≠ 0, ada pengaruh yang signifikan dari masing-masing 
variabel independen terhadap variabel dependent. 
a. Tingkat signifikan 
α = 5% ; df n-1 
b. Kriteria Pengujian 
 
Daerah ditolak       Daerah ditolak 
Daerah diterima 
   -t (α/2)     t (α/2) 
 
Ho diterima apabila = - tabel < ttabel 
Ho ditolak apabila = - tabel > thitung atau thitung< - tabel 





b   : koefisien regresi variabel 
sb  : Standart erorr koefisien regresi variabel 
2) Kesimpulan 
Membandingkan nilai thitung dengan nilai ttabel. Jika thitung< 




Pengujian hipotesis berdasarkan nilai penyelidikan lebih dari 
dua sampel, sebagai gambaran, misalnya kita diselidiki apakah 
perbedaan mean dari sampel pertama, dengan yang dari sampel kedua, 
ketiga dan seterusnya itu disebabkan oleh faktor yang kebetulan 
ataukah faktor-faktor lain yang benar-benar berarti. Prinsip yang 
digunakan sebagai dasar dalam mengujian hipotesis ini adalah apabila 
mean dari kelompok bagian sangat berbeda dengan yang lain, maka 
variance dari kombinasi dari seluruh kelompok akan jauh lebih besar 
dari variance dari masing-masing kelompok bagian. 
2.3.1.7.Koefisien Determinasi (R2) 
Keofisien determinasi (R2) bertujuan untuk mengukur seberapa 
besar variasi variabel kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh variabel 
motivasi kerja dan lingkungan kerja secara bersama-sama. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis ini merupakan gambaran secara umum responden dalam 
pengambilan sampel responden. Gambaran responden ini disajikan dengan 
tabel frekuensi yang menunjukkan umur, jenis kelamin, pendidikan terakhir, 
lama bekerja, dan jabatan pekerjaan 
Penelitian ini sebelum dilakukan dalam lebih lanjut ada beberapa 
syarat dalam analisis tersebut. Dalam penelitian ini data yang digunakan 
adalah data primer yang diambil secara langsung. Persyarat sebelum 
melakukan analisis lebih lanjut dengan menggunakan uji reabilitas dan uji 
validitas. Uji ini yang digunakan sebagai acuan bahwa hasil jawaban dari 
responden layak untuk diteruskan ke analisis berikutnya. 
3.1.Uji Instrumen 
3.1.1. Uji Validitas 
Uji ini menyatakan bahwa dalam peengukuran hasil responden, 
apakah valid atau tidak data tersebut dapat mewakili gejala-gejala 
fenomena yang terjadi di keadaan yang sesungguhnya. Hasil ini 
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menggunakan metode Bivariate Pearson sebagai metode 
pengukurannya. 
3.1.2. Uji Reliabilitas 
Uji ini digunakan untuk mengetahui item pertanyaan yang 
diajukan apakah konsisten atau tidak apabila item pertanyaan tersebut 
dipakai oleh peneliti yang lain. Dalam uji ini menggunakan metode 
Cronbach Alpha. 
3.2.Uji Asumsi Klasik 
3.2.1. Uji Normalitas 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah data penelitian 
tersebut berdistribusi normal atau tidak. Uji ini menggunakan metode 
Kolmogorov-smirnov dengan ketentuan apabila asymp-sig lebih besar 
daripada 0,05 maka data tersebut terdistribusi normal. Tetapi penelitian 
ini menggunakan acuan unstandardized residual. 
3.2.2. Uji Multikoneritas 
Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). 
Uji multikolinieritas adalah uji untuk menguji korelasi antar variabel 
independen, bila terjadi korelasi berarti ada problem multikolinieritas. 
Instrumen dinyatakan lolos tidak karena multikolinieritas bila 
tolerance variabel independen > 0,10 dan nilai VIF < 10. 
3.3.Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas 
(Motivasi Kerja dan Lingkungan Kerja) terhadap variabel terikat (Kinerja 
Karyawan). Persamaan garis regresi dapat dirumuskan sebagai berikut : 
Y = a + b1 X1 + b2 X2 + e 
3.4.Uji t 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui tingkat signifikansi 




Uji F digunakan untuk mengetahui signifikansi pengaruh variabel 
bebas bersama-sama terhadap variabel terikat. 
3.6.Koefisien Determinasi (R2) 
Tabel 1. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Model R R Square Adjusted RSquare 
Std. Error of 
The Estimate 
1 0,667a 0,445 0,413 1,266 
Sumber : Data Primer 2017 
Dari hasil tabel pada penelitian ini menunjukkan bahwa R square 
sebesar 0,445 maka variabel motivasi kerja dan lingkungan kerja dapat 
menjelaskan variabel kinerja karyawan sebasar 44,5% dan sisanya 
diperngaruhi faktor lain yang tidak terdapat dalam penelitian sebesar 55,5% 
(100% - 45,5%). 
 
4. PENUTUP 
Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa pada variabel motivasi 
kerja secara parsial mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Ini dibuktikan dengan nilai probabilitas 0,029 lebih kecil dari pada 
0,05. Pada variabel lingkungan kerja secara parsial mempunyai pengaruh 
positif signifikan 0,002 lebih kecil daripada 0,05. 
Pada Uji F secara simultan variabel motivasi kerja dan lingkungan 
kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan Warung Susu 
Segar Shi-jack di Surakarta. Ini dibuktikan dengan nilai probabilitas 0,000 
lebih kecil dari pada 0,05. 
Koefisien determinan (R2) sebesar 0,445, dapat dilihat bahwa 
kombinasi motivasi kerja dan lingkungan kerja yang dapat menjelaskan 
kinerja karyawan sebesar 44,5% dan sisanya dipengaruhi variabel lain. 
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